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LAMPIRAN 1 

ALUR PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL TEH KEJEK (EETK) 

 

 

Diekstraksi menggunakan pelarut etanol 

70% (1:10) 

 

Diaduk saat 6 jam pertama 

Didiamkan selama 18 jam 

 

 

 

 

Di maserasi Kembali dengan jenis 

pelarut yang sama dengan setengah 

volume pelarut awal minimal 3x / 

hingga pelarut jernih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Serbuk Simplisia Teh Kejek 10 gram 

Maserator 

Penyaringan 

Residu Filtrat 

Maserator 

Penyaringan 
Filtrat 

Residu 

Rotary Evaporator 

Ekstrak Kental Pelarut 

Gambar VI. 1 Alur pembuatan ekstrak etanol teh kejek 
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LAMPIRAN 2 

PERHITUNGAN PENGENCERAN LARUTAN STANDAR 

 

Larutan induk  

10 mg/25 mL = 400 ppm 

Dibuat seri pengenceran bertingkat 6 

ppm, 8 ppm, 10 ppm, 12 ppm, 14 

ppm dan 15 ppm 

 = 0,94 mL ≈ 940 𝜇𝐿 

14 ppm 

V1.C1 = V2.C2 

V1.400 ppm = 25. 14 ppm 

V1 = 350/400 

 = 0,875 mL ≈  875 𝜇𝐿 

12 ppm  

V1.C1 = V2.C2 

V1.400 ppm = 25. 12 ppm 

V1 = 300/400  

= 0,75 mL ≈  750 𝜇𝐿 

 

10 ppm 

V1.C1 = V2.C2 

V1.400 ppm = 25. 10 ppm 

V1 = 250/400 = 0,625 mL 

≈  625 𝜇𝐿 

8 ppm  

V1.C1 = V2.C2 

V1.400 ppm = 25. 8 ppm 

V1 = 200/400 

 = 0,5 mL ≈  500 𝜇𝐿 

6 ppm 

V1.C1 = V2.C2 

V1.400 ppm = 25. 6 ppm 

V1 = 150/400 = 0,375 ≈

 375 𝜇𝐿 

 

 

15 ppm  

V1.C1 = V2.C2 

V1.400 ppm = 25. 15 ppm 

V1 = 375/400 
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LAMPIRAN 3 

ALUR PENENTUAN KADAR TANIN SECARA KOLORIMETRI 

 

i. Penentuan Panjang gelombang maksimum 

 

 

Dilarutkan dengan etanol  

 

Ditambahkan etanol ad tanda batas 

 

 

 

 

 

Didiamkan Selama 8 menit 

 

Ditambahkan akuades ad tanda batas 

Didiamkan selama 30 menit 

 

absorban diukur pada 𝜆 380-780 nm 

 

 

 

  

Asam Tanat 10 mg 

Labu Takar 25 mL 

Larutan Stok Asam Tanat 

+ 5 mL Folin Ciocalteu 

10%

+ Natriun 10 mL Natrium Karbonat 

Spektrofotometer UV-Vis 

𝜆 762𝑛𝑚 

pengenceran 15 ppm 

Gambar VI. 2 Penentuan kadar tanin secara kolorimetri 
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LAMPIRAN 3 

  (LANJUTAN) 
 

ii. Verifikasi Metode uji 

a. Uji linieritas 

  

Dibuat Seri Pengenceran 6 ppm, 8 ppm, 

10 ppm,12 ppm,14 ppm. 

 

 

 

Didiamkan selama 8 menit 

 

Ditambahkan akuades ad tanda batas 

Didiamkan Selama 30 menit  

 

Absorban diukur pada 𝜆 762 𝑛𝑚 

 

 

 

Gambar VI. 3 Alur verifikasi metode kolorimetri 

 

 

 

  

Larutan Stok Asam Tanat 

Labu Takar 25mL 

+ 5ml Folin-Ciocalteu 

+ 10 mL Natrium Karbonat 

Spektrofotometer UV-Vis 

Kurva Kalibrasi 
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LAMPIRAN 3 

  (LANJUTAN) 
 

b. Uji presisi  

 

 

Dibuat Sebanyak 6 kali 

 

Diberi Perlakuan yang sama 

Absorban Diukur Pada 𝜆 762 𝑛𝑚 

 

c. Uji Akurasi 

 

 

Masing-masing konsentrasi Dibuat 

sebanyak 3 kali 

 

 

Diberi Perlakuan yang sama 

Absorban Diukur Pada 𝜆 762 𝑛𝑚 

 

Gambar VI. 4 Lanjutan alur verifikasi metode kolorimetri 

  

Larutan standar Asam 

Tanat 

Konsentrasi larutan 10 ppm 

Simbangan Baku Relatif 

Konsentrasi larutan 8 ppm, 

10 ppm dan 12 ppm  

Larutan standar Asam 

Tanat 

% Perolehan Kembali (Recovery) 
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LAMPIRAN 3 

  (LANJUTAN) 
 

iii. Pembuatan Larutan Stok Uji 

\ 

Dilarutkan dengan etanol ad larut 

Disaring dan ditambahkan etanol ad 

tanda batas  

  

iv. Penentuan Kadar Fenol Total 

 

 

  

 

 

 

Didiamkan Selama 8 menit 

 

 

Ditambahkan akuades ad tanda batas  

Didiamkan selama 30 menit & Absorban 

Diukur pada 𝜆 762 𝑛𝑚 

 

 

 

Gambar VI. 5 Pengukuran kadar sampel 

 

 

EETK 0,2 gram 

Labu Takar 25 mL 

1 mL sampel EETK 

Labu takar 

+ 5 mL Folin Ciocalteu 

+ 10 mL Natrium Karbonat 

Hasil Absorban 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 
 

v. Penentuan Kadar Residu Fenol 

 

 

  

 

+ 6 mL sampel 

+ 12 ml akuades 

Dikocok selama 3 jam 

 

 

 

 Ditambahkan aquadest ad tanda batas 

 

Dimasukan kedalam labu takar 

 

Didiamkan selama 8 menit 

 

Ditambahkan akuades ad tanda batas  

Didiamkan selama 30 menit 

Absorban diukur pada 𝜆 𝑚𝑎𝑥 

 

 

 

Gambar VI. 6 Lanjutan pengukuran kadar sampel 

 

Kasein 1 gram 

Erlenmeyer  

Labu takar 25 

mL 

3 mL larutan 

penyaringan 

Hasil Absorban  

+ 10 mL Natrium Karbonat 

+ 5 mL Folin-Ciocalteu 
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LAMPIRAN 4 

ALUR PENENTUAN KADAR TANIN SECARA GRAVIMETRI  

 

Dipanaskan pada suhu 105oC 

 

Didinginkan 

 

Ditimbang 

   

 

 

 

 

 

 

 

Dikocok selama 60 menit 

Disaring 

Diuapkan 

 

Didinginkan 

 

 Ditimbang hingga bobot konstan 

 

 

Gambar VI. 7 Penentuan kadar Tanin secara gravimetri 

 

Cawan  

Oven 

Desikator 

Timbangan 

Hasil 

Kadar Tanin 

Ekstrak Teh Kejek (T1) Ekstrak Teh Kejek + kikil (T2) Kelarutan kikil (T0) 

waterbath 

Desikator 

Timbangan Perhitungan 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN DOSIS 

1. Loperamide HCL  

Dosis lazim: 2 mg/70 KgBB  

- konversi ke mencit: 2mg x 0,0026 = 0,0052mg/20 gr BB  

- VPPO: 1ml/100gr (BPOM)  

Untuk mencit BB 20 gr = 
20

100
 𝑥 1 = 0,2 𝑚𝑙  

- Konsentrasi = 
0,0052 mg 

0,2 𝑚𝑙
 = 0,026 mg/1 mL  

- Stok larutan 10 mL = 0,026 x 10 = 0,26 mg/10 mL 

- Ex. Volume untuk hewan 25 gr = 
25

20
 x 0,2 = 0,25 mL  

2. Ekstrak Etanol Teh Kejek (EETK) 100mg/KgBB  

- Untuk mencit 20 gr = 
20 𝑔

1000 𝑔
𝑥 100 𝑚𝑔 = 2mg/20 gr BB mencit  

- VPPO = 0,2 ml/20gr BB  

- Konsentrasi = 
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 =

2 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝐿
 = 10 𝑚𝑔/1 mL  

- Stok larutan 10 mL= 10mg x 10mL= 100mg/10 mL  

3. Ekstrak Etanol Teh Kejek (EETK) 200mg/KgBB 

 - Untuk mencit 20 gr = 
20 𝑔

1000 𝑔
𝑥 200 𝑚𝑔 = 4 mg/20 gr BB mencit  

- VPPO = 0,2 ml/20gr BB  

- Konsentrasi = 
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 =

4 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝐿
 = 20 𝑚𝑔/1 mL 

- Stok larutan 10 mL= 20 mg x 10mL= 200mg/10 mL  
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LAMPIRAN 5 

 (LANJUTAN) 
 

4. Ekstrak Etanol Teh Kejek (EETK) 400mg/KgBB 

 - Untuk mencit 20 gr = 
20 𝑔

1000 𝑔
 𝑥 400 𝑚𝑔 = 8 mg/20 gr BB mencit  

- VPPO = 0,2 ml/20gr BB  

- Konsentrasi =  
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 =

8 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝐿
 = 40 𝑚𝑔/1 mL  

- Stok larutan 10 mL= 40mg x 10mL= 400mg/10 mL  

5. Oleum Ricini  

0.75 mL/20 gr BB 

6. Karbon Aktif 

Suspensi norit 5% 

VPPO= 0.2ml/20 gr BB 

7. Penggunaan Hewan Uji 

Dihitung menggunakan Rumus Federer dengan rumus (n - 1) (t - 1) ≤ 15 

(n - 1) (t - 1)  ≤ 15 

(n - 1) (5 - 1) ≤ 15 

(n - 1) (4)  ≤ 15 

4n - 4  ≤ 15 

n  ≤
15 + 4

4
  = 

19

4
 = 4,75 ≈ 5  

Keterangan: 

 t= Jumlah kelompok 

n= Jumlah pengulangan   
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LAMPIRAN 6 

ALUR PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIARE METODE PROTEKSI 

DIARE 

  

  

Dipuasakan selama 2 jam  

Setiap kelompok terdiri dari 4 hewan uji 

mencit 

 

 

 

 

 

Didiamkan Selama 1 jam  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI. 8 Alur pengujian aktivitas antidiare metode proteksi diare 

 

  

Normal 

6 kelompok hewan uji 

 

EETK100

mg/KgBB 

EETK 200 

mg/KgBB 

EETK400 

mg/KgBB 

Induksi Oleum ricini 0 .75 

mL/20 gr BB 

Dilakukan pengamatan mengenai waktu timbul diare, 

lama diare, bobot feses, frekuensi defekasi dan 

konsistensi feses 

(+) Loperamide 

HCL 2mg/70 

KgBB 
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LAMPIRAN 7 

ALUR PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIARE METODE TRANSIT 

INTESTINAL 

 

 

 
 

  

Dipuasakan selama 18 jam  

Setiap kelompok terdiri dari 5 hewan uji 

mencit  

 

Didiamkan 1 jam  

 

 

 

 Ditunggu selama 45 menit 

 

Ditunggu selama 20 menit lalu 

Dikorbankan  

 

 

 

 

Usus dikeluarkan secara hati-hati 

 

 

  

 

Gambar VI. 9 Alur pengujian aktivitas antidiare metode transit intestinal 

Diukur panjang seluruh usus dan bagian usus 

yang dilalui marker karbon aktif mulai dari 

pilorus sampai ujung akhir (berwarna hitam) 

Induksi Oleum ricini 0.75 ml/20 g BB 

(+) Loperamid 

2mg/70KgBB 

EETK 100 

mg/KgBB 

EETK 200 

mg/KgBB 

EETK400 

mg/KgBB 

5 kelompok hewan uji 

 

Suspensi Norit 

dibedah 

usus 
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LAMPIRAN 8 

BAHAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN 

 
Teh Kejek 

 

 

      
Ekstrak Etanol Teh Kejek 

 
Asam Tanat 

 

 

 
Folin Ciocalteu 

 
Kasein 

 

 
 

Kikil 

  

Gambar VI. 10 Bahan yang digunakan dalam penelitian 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 
Na2CO3 

 

 
Tablet Loperamide HCL 2 

mg/70KgBB 

 
Karbon Aktif 

  
 Oleum ricini 

 
Na CMC 

 
Suspensi Loperamide HCL 

 
Suspensi EETK 

 
Suspensi Norit  

 

 

Gambar VI. 11 Lanjutan bahan yang digunakan dalam penelitian 
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LAMPIRAN 9 

ALAT YANG DIGUNAKAN DALAM PEELITIAN 

 

 
Oven  

 
Desikator 

 
Waterbath  

Timbangan analitik 

 
Shaker 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI. 12 Alat yang digunakan dalam penelitian 
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LAMPIRAN 10 

HASIL PENETAPAN KADAR TANIN SECARA KOLORIMETRI 

 

 HASIL PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM 

 

Gambar VI. 13 Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum 

 UJI LINIERITAS 

Tabel VI. 1 

Hasil Pengukuran Uji Linieritas 

C A 

6 0.276 

8 0.340 

10 0.424 

12 0.514 

14 0.620 

 

Keterangan: 

A= Absorban 

C = Konsentrasi (ppm) 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar VI. 14 Kurva kalibrasi 

 UJI PRESISI 

Tabel VI. 2 

Hasil Pengukuran Uji Presisi 

n A 

1 0.569 

2 0.573 

3 0.555 

4 0.579 

5 0.568 

6 0.553 

𝒙 0.566 

SD  0.010 

%RSD  1.802 

 

Keterangan: 

A = Absorban 

𝑥̅ = Harga Serapan Rata-rata 

SD = Standar Deviasi 

%RSD = Persen Standar Deviasi Relatif 

n = Jumlah Pengulangan  

Hasil dikatakan memiliki presisi yang baik karena nilai %RSD <2% 

 

y = 0.0431x + 0.0038
R² = 0.9921

0

0.2

0.4

0.6

0.8

0 5 10 15

A
b

so
rb

an

Konsentrasi

Uji Lineritas

A

Linear (A)
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

 Uji Akurasi 

Tabel VI. 3  
Hasil Pengukuran Uji Akurasi 

Konsentrasi 
Replikasi 

Rata-rata Kadar %Recovery 
1 2 3 

8 ppm 0.334 0.385 0.302 0.340 7.819 98 

10 ppm 0.421 0.424 0.448 0.431 9.907 99 

12 ppm 0.513 0.533 0.54 0.529 12.181 102 

 

Hasil pengukuran dapat dikatakan memiliki akurasi yang baik karena nilai 

%Recovery berada pada rentang 98-102% 

 UJI LOD & LOQ 

Tabel VI. 4   
Hasil Penentuan Uji LOD & LOQ 

X Y Yi Y-Yi (Y-Yi)^² 

6 0.276 0.2624 0.0136 0.000185 

8 0.34 0.3486 -0.0086 7.4E-05 

10 0.424 0.4348 -0.0108 0.000117 

12 0.514 0.521 -0.007 4.9E-05 

14 0.62 0.6072 0.0128 0.000164 
   

Jumlah 0.000588 
   

s(y/x)2 0.000196 
   

SD 0.014005 
   

LOD 11.05639 
   

LOQ 36.85463 

Keterangan: X = konsentrasi (ppm) 

Y = Absorban  

Yi = Persamaan Linier 

LOD = Limit Deteksi 

LOQ = Limit Kuantitasi 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

 Perolehan Kadar Tanin  

Tabel VI. 5 

 Hasil Pengukuran Kadar Sampel 

 

 

 

 

 

Kadar Sampel Dihitung berdasarkan Persamaan Regresi Linier yang diperoleh 

sebelumnya dimana y=bx+a maka, x= 
𝑦−𝑎

𝑏
 

Keterangan: a= intercept 

         b= Slope 

         y= Absorban  

         x= Kadar  

y= 0.0431x+0.0038 

1) Kadar Fenol Total 

x= 
0.461−0.0038

0.0431
 = 10.67 GAE/0.2 gr 

2) Kadar Residual Fenol 

x= 
0.300−0.0038

0.0431
 = 6.88 GAE/0.2gr 

3) Kadar Tanin 

x = 10.67 - 6.88 = 3.72 GAE/0.2 gr 

 

 

  

No 
Absorban 

Fenol total 

Absorban 

Residu 

Fenol 

kadar 

Tanin 

GAE/gr 

1 0.459 0.301 

3.72 

2 0.463 0.301 

3 0.460 0.299 

Rata-rata  0.461 0.300 

Kadar 10.67 6.88 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Dokumentasi Penelitian  

 
Larutan Standar Asam 

Tanat 

 
Larutan Standar +Folin 

Ciocalteu 10% 

 
Larutan Standar + 

Na2CO3 1% 

 
Sampel EETK (A) 

 
Sampel + Kasein (B) 

 
A+Folin Ciocalteu 10% 

 
A+ Na2CO3 1% 
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B+ Folin Ciocalteu 10% 

 
B+ Na2CO3 1% 

 
B+ Akuades 

 

Gambar VI. 15 Dokumentasi pengujian kadar Tanin metode kolorimetri  
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENETAPAN KADAR TANIN METODE GRAVIMETRI 

Tabel VI. 6  
Hasil Penimbangan Cawan Kosong 

Cawan A 1 2 3 4 

1 67.2702 67.2705 67.2701   

2 53.9328 53.9308 53.9304 53.9304 

3 44.8058 44.8065 44.8049 44.8044 

Cawan B         

1 65.1061 65.1007 65.1055 65.1055 

2 55.7894 55.7899     

3 48.2095 48.2099     

Cawan C         

1 67.4657 57.4629 67.4645 67.4646 

2 59.4019 59.4041 59.4043   

3 46.0022 46.0027     

 

Tabel VI. 7  

Hasil Penimbangan Sampel Setelah Penguapan 

Cawan A 1 2 3 4 

1 67.3878 67.3864 67.3840 67.3840 

2 54.0217 54.0215     

3 45.0048 45.0049     

Cawan B         

1 65.2108 65.2115 65.2114   

2 55.8762 55.8781 55.8782   

3 48.4037 48.4036 48.4033   

Cawan C         

1 67.5773 57.5761 67.5762   

2 59.4985 59.4985     

3 46.1952 46.1955     
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel VI. 8 

Hasil Perolehan Kadar Tanin  

Kadar 

(%) 
Rata-rata SD 

14.592 

14.198 0.551 14.434 

13.568 

 

Kadar dihitung menggunakan rumus: 

Kadar tanin (%) = 
𝑇1−(𝑇2−𝑇0) × 500

𝑊 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 

    = 
67.3840−(54.0215−45.0049) × 500

2000𝑚𝑔
 

    = 14.592% 

Kadar tanin (%) = 
𝑇1−(𝑇2−𝑇0) × 500

𝑊 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 

= 
65.2114−(55.8782−48.4033) × 500

2000𝑚𝑔
 

    = 14.434% 

Kadar tanin (%) = 
𝑇1−(𝑇2−𝑇0) × 500

𝑊 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 

    = 
67.5762−(59.4985−46.1955) × 500

2000𝑚𝑔
 

    = 13.568%  

Keterangan: 

T1= Bobot Cawan + Ekstrak Teh Kejek 

T2= Bobot Cawan + Ekstrak Teh Kejek + Kikil 

T0= Bobot Cawan + Kelarutan Kikil dalam Air 

W= Bobot Simplisia 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Dokumentasi Penelitian  

 
Pembuatan Ekstrak 

 

 
Ekstrak  

 
Ekstrak + kikil 

 
Kikil+Air 

 

 
Pengocokan  

 
Penguapan 

 
Pemanasan 

 
Pendinginan 

 

 

 
Hasil Penimbangan 

 

Gambar VI. 16 Dokumentasi penetapan kadar tanin metode gravimetri 
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LAMPIRAN 12 

HASIL PENGAMATAN UJI AKTIVITAS ANTIDIARE METODE 

PROTEKSI DIARE 

 

Tabel VI. 9 

Hasil Pengamatan Uji Aktivitas Antidiare Metode Proteksi Diare 

Kelompok 

perlakuan 

Hewan Uji 

Mencit 
volume  

oral 

Awal  

Mula  

Terjadi 

Diare  

Konsistensi 

Feses 

(skor) 

Frekuensi  

Defekasi  

(kali) 

Bobot  

Feses  

(gr) 

Lama  

Terjadi 

diare  

(menit) kode BB 

Normal  

1 26 0.26 0 2 2 0.2 0 

2 25 0.25 0 1 1 0.17 0 

3 30 0.30 0 3 3 0.4 0 

4 26 0.26 0 1 1 0.13 0 

Rata-rata 0 1.75 1.75 0.225 0 

Na CMC 1% 

1 27 0.27 60 19 8 1 300 

2 20 0.20 120 17 6 2.05 240 

3 30 0.30 90 13 8 1.9 270 

4 26 0.26 120 15 6 1.47 240 

Rata-rata 97.5 16 7 1.605 262.5 

EETK 100mg 

/KgBB 

1 30 0.30 180 23 8 2.07 150 

2 25 0.25 150 19 9 1.76 180 

3 28 0.28 150 14 6 1.53 210 

4 26 0.26 240 7 2 0.56 120 

13e]8hj Rata-rata 180 15.75 6.25 1.48 165 

EETK 200mg 

/KgBB 

1 26 0.26 180 18 9 1.78 180 

2 24 0.24 240 7 3 0.42 120 

3 25 0.25 150 11 5 1.44 210 

4 27 0.27 210 8 2 0.23 150 

Rata-rata 195 11 4.75 0.9675 165 

EETK 400mg 

/KgBB 

1 29 0.29 210 14 6 1.59 150 

2 26 0.26 240 13 7 0.72 120 

3 30 0.30 210 2 1 0.23 150 

4 23 0.23 180 12 4 0.38 180 

Rata-rata 210 10.25 4.5 0.73 150 

Loperamide HCL 2 

mg/70 KgBB 

1 28 0.28 240 10 3 0.33 120 

2 25 0.25 240 10 3 0.83 120 

3 28 0.28 150 12 5 1.46 210 

4 30 0.30 240 7 4 0.48 120 

Rata-rata 217.5 9.75 3.75 0.775 142.5 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 
 

Dokumentasi Penelitian  
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Pengamatan 

 

 
Penimbangan Feses 

 

 
 

 

 

Gambar VI. 17 Dokumentasi Pengujian Aktivitas Antidiare Metode Proteksi Diare 
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LAMPIRAN 13 

HASIL PENGAMATAN UJI AKTIVITAS ANTIDIARE METODE 

TRANSIT INTESTINAL 
 

Tabel VI. 10  

Hasil Pengamatan Uji Aktivitas Antidiare Metode Transit Intestinal 
 

Kelompok 

perlakuan 

Hewan Uji Mencit 

volume  

oral 

panjang  

usus (a) 

panjang 

marker 

karbon 

aktif (b) 

rasio a dengan  

b 
Rata-rata 

Kode BB 

Na CMC 

1% 

1 30 0.30 62 39 62 

58.01 

2 30 0.30 52 46 88 

3 30 0.30 60 31 52 

4 30 0.30 63 26 41 

5 30 0.30 61 29 48 

EETK  

100mg /Kg  

BB 

1 30 0.30 54 28 52 

49.08 

2 30 0.30 57 20 34 

3 29 0.29 63 24 38 

4 28 0.28 65 38 58 

5 29 0.29 50 31 62 

EETK  

200mg /Kg  

BB 

1 29 0.29 64 30 46 

35.71 

2 29 0.29 64 9 13 

3 30 0.30 63 19 30 

4 30 0.30 65 29 45 

5 27 0.27 65 29 45 

EETK  

400mg /Kg  

BB 

1 23 0.23 62 20 33 

33.29 

2 30 0.30 62 20 33 

3 24 0.24 58 28 49 

4 30 0.30 58 17 29 

5 30 0.30 62 15 23 

Loperamide  

HCL 2  

mg/70 Kg  

BB 

1 30 0.30 54 19 34 

52.71 

2 25 0.25 62 11 17 

3 29 0.29 62 59 95 

4 30 0.30 65 62 95 

5 30 0.30 60 13 22 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

 

Dokumentasi Penelitian 

 
Membuat Sediaan  

 
Menimbang BB Mencit 

 
Pemberian sediaan  

 
Dislokasi tulang leher 

 
Pembedahan  

 
 Pengukuran usus 

 

 

 

Gambar VI. 18 Dokumentasi penelitian pengujian aktivitas antidiare metode 

transit intestinal 
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LAMPIRAN 14 

UJI STATISTIK HASIL UJI AKTIVITAS ANTIDIARE METODE 

PROTEKSI DIARE 

 

UJI Normalitas 

Tabel VI. 11  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Awal Mula 

Diare 

Konsistensi 

Feses 

Frekuensi 

Defekasi Bobot Feses 

Lama Terjadi 

Diare 

N 24 24 24 24 24 

Normal Parametersa,b Mean 150.00 10.75 4.67 .9636 147.50 

Std. 

Deviation 
84.853 6.201 2.615 .68656 83.887 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .167 .103 .155 .180 .205 

Positive .144 .103 .155 .180 .127 

Negative -.167 -.080 -.112 -.173 -.205 

Test Statistic .167 .103 .155 .180 .205 

Exact Sig. (2-tailed) .468 .940 .562 .373 .232 

Point Probability .000 .000 .000 .000 .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Data terdistribusi normal karena nilai p>0.05 

Uji Homogenitas 

Tabel VI. 12 
 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Awal Mula Diare 2.067 5 18 .117 

Konsistensi Feses 2.369 5 18 .081 

Frekuensi Defekasi 1.722 5 18 .181 

Bobot Feses 1.919 5 18 .141 

Lama Terjadi Diare 2.465 5 18 .072 

Data dikatakan homogen karna p>0.05 
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LAMPIRAN 14  

(LANJUTAN) 

 

Uji One Way Anova 

Tabel VI. 13 

 Hasil Uji Anova 

ANOVA 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Awal Mula Diare Between Groups 145350.000 5 29070.000 25.840 .000 

Within Groups 20250.000 18 1125.000   

Total 165600.000 23    

Konsistensi Feses Between Groups 539.500 5 107.900 5.630 .003 

Within Groups 345.000 18 19.167   

Total 884.500 23    

Frekuensi Defekasi Between Groups 69.333 5 13.867 2.836 .046 

Within Groups 88.000 18 4.889   

Total 157.333 23    

Bobot Feses Between Groups 5.257 5 1.051 3.389 .025 

Within Groups 5.585 18 .310   

Total 10.842 23    

Lama Terjadi Diare Between Groups 142500.000 5 28500.000 26.512 .000 

Within Groups 19350.000 18 1075.000   

Total 161850.000 23    

Data dikatakan baik jika signifikansinya <0.05 
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LAMPIRAN 14 

(LANJUTAN) 

 

Tabel VI. 14 

 Hasil Uji LSD 
LSD        

Dependent Variable 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Awal Mula 

diare 

Kontrol 
Positif 

Normal 97.500* 23.717 0.001 47.67 147.33 

EETK 100 

mg/KgBB 
-82.500* 23.717 0.003 -132.33 -32.67 

  
 EETK 200 

mg/KgBB 
-97.500* 23.717 0.001 -147.33 -47.67 

  
 EETK 400 

mg/KgBB 
-112.500* 23.717 0 -162.33 -62.67 

  
 Pembanding -120.000* 23.717 0 -169.83 -70.17 

Konsistensi 

Feses 

Kontrol 

Positif 

Normal 14.250* 3.096 0 7.75 20.75 

EETK 100 

mg/KgBB 
0.25 3.096 0.937 -6.25 6.75 

  
 EETK 200 

mg/KgBB 
5 3.096 0.124 -1.5 11.5 

  
 EETK 400 

mg/KgBB 
5.75 3.096 0.08 -0.75 12.25 

    Pembanding 6.25 3.096 0.059 -0.25 12.75 

Frekuensi 

Defekasi 

Kontrol 

Positif 
Normal 5.250* 1.563 0.004 1.97 8.53 

  
 EETK 100 

mg/KgBB 
0.75 1.563 0.637 -2.53 4.03 

  
 EETK 200 

mg/KgBB 
2.25 1.563 0.167 -1.03 5.53 

  
 EETK 400 

mg/KgBB 
2.5 1.563 0.127 -0.78 5.78 

  
 Pembanding 3.25 1.563 0.052 -0.03 6.53 

Bobot Feses 
Kontrol 

Positif 

Normal 1.38000* 0.39387 0.003 0.5525 2.2075 

EETK 100 

mg/KgBB 
0.125 0.39387 0.755 -0.7025 0.9525 

  
 EETK 200 

mg/KgBB 
0.6375 0.39387 0.123 -0.19 1.465 

  
 EETK 400 

mg/KgBB 
.87600* 0.39387 0.039 0.0485 1.7035 

  
 Pembanding .83000* 0.39387 0.049 0.0025 1.6575 

Lama Diare 
Kontrol 

Positif 

Normal 262.500* 23.184 0 213.79 311.21 

EETK 100 

mg/KgBB 
97.500* 23.184 0.001 48.79 146.21 

  
 EETK 200 

mg/KgBB 
97.500* 23.184 0.001 48.79 146.21 

  
 EETK 400 

mg/KgBB 
112.500* 23.184 0 63.79 161.21 

    Pembanding 120.000* 23.184 0 71.29 168.71 
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LAMPIRAN 15 

UJI SPSS METODE TRANSIT INTESTINAL 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIDIARE METODE TRANSIT INTESTINAL 

 

Kruskal-Wallis Test 

Tabel VI. 15  

Hasil Uji Kruskal-Wallis 
   

Ranks 

Kelompok Perlakuan N 
Mean 
Rank 

Rasio 
Usus 

Kontrol Positif 5 18.2 

EETK 100 mg/KgBB 5 16.1 

EETK 200 mg/KgBB 5 9.8 

EETK 400 mg/KgBB 5 8.2 

Pembanding Loperamide 2 
mg 

5 12.7 

Total 25   

 

Tabel VI. 16  

Lanjutan Hasil Uji Kruskal-Wallis 

Test Statisticsa,b 

 Rasio Usus 

Chi-Square 6.478 

Df 4 

Asymp. Sig. .166 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: kelompok 

perlakuan 

 

Hasil tidak menunjukan perbedaan yang signifikan karna nilai p<0.05 
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